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A.Kesimpulan
1. Menurut Muhammad Abduh dan Rasyid Ridho dalam ahdiaya, mereka

berpendapat jika kata “kaffah” harus menyesuaikandapkata “al-silmi”,
dimana “al-silmi” berasal dari kata “sa-la-ma” yaaginya menyelamatkan.
Jadi “Islam Kaffah” yang dimaksud disini adalah rayaorang Islam yang
mampu menyelamatkan keutuhan dan menjunjung tiaggs-asas persatuan
dan kesatuan umatnya sekaligus menjadi sebuah abodiksejarah hidup
Muhammad Abduh dimana beliau selalu mengedepartkatusi bukan
Revolusi. Senada dengan keduanya, al-Maraghi-pun juga rakanpseorang
mufassir yang menjunjung tinggi sebuah persatuaat.ubalam perspektifnya,
la bahkan meluaskan jangkauan “Islam Kaffah” itndse, yakni tidak hanya
menyelamatkan hubungan sesama umat Islam saja nkaalaijuga yang
berlainan agama. Bahkan beliau tidak segan nkigrdengan sebutan “telah
membantu agama Allah SWT” bagi mereka yang mendalanselisihan antar
orang-orang yang berbeda madzhab, lantas ia merdigarb kepada
kebijakan muslim lainnya agar tidak berselisih. keam halnya dengan
Wahbah Zuhaili dalam kitab al-Munirnya, beliau beygapan bahwa “Islam
Kaffah” adalah mereka yang secara total masuk Isi&adangkan, mereka
yang senantiasa mengerjakan sholat dan puasatidagi berzakat, masih
meminum khamr, berbuat riba’ dan lain sebagainyaupakan wujud dari

orang islam yang tidak secara total memeluk agamaliau juga menimpali
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bahwa “Islam Kaffah” adalah yang berpegang teguhattap persatuan umat
karena mereka yang kerjanya hanya menimbulkan Igins@ dan kekisruhan
saja merupakan orang-orang yang telah mengikugjkkmlangkah setan.
Sedang, setan merupakan musuh yang nyata bagi manus

. Kontekstualisasi makna “Islam Kaffah” di era konparer ini yaitu dengan
tidak saling hujat-menghujat, tidak kafir-mengkigdin antar sesama, terlebih
lagi tidak saling bunuh merupakan wujud represérdasi “Islam Kaffah”
sendiri. “Islam Kaffah” yang senantiasa didengumgllalam al-Qur'an yakni
Islam yang mencintai akan hadirnya sebuah persaiaankesatuan sesama
muslim serta membina hubungan baik dengan yangibarl agama. Semakin
banyaknya perselisihan antar umat Islam sendirerdi modern ini sedikit
banyak membuat hati penulis miris. Gembar-gembstesi kristenisasi dari
kaum nasrani yang dilantunkan oleh umat islam, rkagngkafirkan antar
sesama golongan dalam Islam, bahkan masuknya fahaihabi yang
ditengarai telah melenceng dari Islam. Semuanyaktidkan berpengaruh
jikalau masing-masing umat Islam mempunyai imangyknat sebagaimana
yang didengungkan oleh al-Qur'an agar masuk Islapara Kaffah. Justru,
kemunduran agama Islam terjadi disebabkan oleh nyaasendiri bukan
karena hadirnya intervensi dari luar ataupun mum@ulmanuver-manuver
faham yang digagas oleh orang-orang diluar IslasheBat dan sekuat apapun
intervensi dan manuver tersebut tidak akan berpahgaedikit-pun bagi
kemajuan dan perkembangan Islam jika umat islardigseelah masuk islam

secara Kaffah.
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B. Saran

1. Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sengyutedepannya penulis
akan lebih fokus dan details dalam menjelaskanatgniskripsi ini dengan
sumber-sumber yang lebih banyak yang tentunya ddpapertanggung
jawabkan.

2. Penelitian ini, diharap juga bisa membuat umatniskEadar akan tanggung
jawabnya masing-masing dan bisa lebih mengedepameasatuan dan
kesatuan umat Islam dimasa yang akan datang demcapai kemajuan
sekaligus bernostalgia atas kemajuan yang telapdidslam di zaman-zaman
sebelumnya.

3. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharaptadi ini dapat dijadikan
sebagai penelitian lebih lanjut, terhadap studpylaerkenaan dengan Ulum al-

Tafsir.



